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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hadits pertama dan kedua tidak ditemukan di kitab sumbernya, sehingga 

tidak dapat dilakukan penelitian sanad dan matan. Entah dari mana Al-Tihami 

selaku penulis kitab Qurrat al-‘Uyun memperoleh hadits tersebut dan 

mencantumkannya dalam kitabnya sebagai dalil. 

Hadits ketiga dalam kitab Qurrat al-Uyun diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, 

sedang dalam kitab sumbernya, nama Ibnu Mas’ud tidak tercantum sebagai sanad 

maupun mukharrij hadits, penulis kurang tahu darimana dan apa sumber hadits 

yang al-Tihami gunakan dalam proses penukilan hadits tersebut.  

Hadits tersebut tidak ada dalam kutub al-tis’ah. Melainkan ada di 3 (tiga) 

kitab; Al-Mu’jam al-Ausath li Al-Tabrani, Manba’ al-Fawaid, dan Majmu’ al-

Zawaid. Sanadnya berkualitas dha’if karena tidak muttashil, dan ada perawi 

dha’if, serta ada perawi yang tak diketahui kualitasnya . dan kualitas matannya 

juga dha’if .  
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Hadits keempat dalam kitab sumbernya tertulis sangat panjang yang 

isinya keseluruhan tentang macam-macam hak suami terhadap istri, namun dalam 

kitab Qurrat al-‘Uyun, al-Tihami hanya mencantumkan satu hak suami terhadap 

istri. Nampaknya al-Tihami memotong matan hadits tersebut tanpa menuliskan 

lafad ...الحديث  di akhirnya sebagaimana kaidah penukilan hadits yang benar.  

Hadits keempat ini tidak terdapat dalam kutub al-tis’ah. Melainkan ada di 

kitab Mushaf Ibnu Abi Syaibah. Sanadnya dha’if mu’dhal karena tidak muttashil 

dan ada 3 (tiga) perawi yang gugur karen dha’if. Dan untuk kualitas matannya 

juga dha’if karena bertentangan dengan semangat Al-Qur’an. 

Hadits kelima; dalam kitab Qurrat al-‘Uyun tertulis إذا دعا الرجل زوجته, 

sedang dalam kitab sumbernya tertulis  هتأامرإذا دعا الرجل  . Nampak ada perbedaan 

lafadz di sana, penulis kurang tahu darimana at-Tihami memperoleh hadits 

tersebut. 

Berdasarkan mu’jam hadits tersebut terdapat di 3 (tiga) kitab; Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Daud. Kesemuanya berkualitas shahih 

sanad, sedangkan matan haditsnya adalah dha’if karena tidak sesuai dengan 

semangat al-Qur’an.  

Mengenai implikasi hukum hadits larangan bagi istri menolak ajakan 

suami berhubungan seks,  terdapat dua kelompok yang berbeda pendapat. 

Kelompok pertama mengatakan bahwa melayani kebutuhan seksual suami adalah 

sebuah keharusan yang tidak dapat ditunda-tunda. Istri hanya boleh menolak 

ajakan suami jika ia dalam kedaan haid dan nifas. Namun tidak boleh 

menjauhinya karena suamipun mempunyai hak untuk mencumbuinya walau 

dalam keadaan haid dan nifas.  
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Kelompok kedua mengatakan bahwa suami tidak boleh memaksakan 

kehendaknya terhadap istri supaya melayani keinginannya ketika istri dalam 

keadaan tidak mengizinkan (karena lelah, sakit, atau sebab syar’iyah lainnya), jika 

tidak, maka suami pada hakikatnya telah melanggar prinsip mu’asyarah bil 

ma’ruf. 

B. Saran dan Kritik 

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti; 

pertama, dalam memahami nash-nash keagamaan termasuk di dalamnya hadis 

nabi sangat diperlukan pendekatan-pendekatan yang mengarah pada usaha 

kontekstualisasi yang memungkinkan hadis nabi tetap mampu berdialog dan 

kompatibilitas dengan tantangan zamannya. Kedua, diperlukan upaya untuk 

membedakan antara hadis-hadis nabi yang bermuatan normatif-doktrin dan hadis 

nabi yang mengalami dialektika dengan budaya lokal pada saat hadis tersebut 

muncul. 

Perlu diingat, hasil penelitian ini berdasarkan data dari reverensi-reverensi 

yang diperoleh penulis. Bisa jadi, dengan bertambahnya reverensi, hasil penelitian 

akan berubah. Maka dari itu, berangkat dari hasil penelitian ini, penulis menerima 

segala bentuk kritikan dan usulan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Penulis juga berharap ada penelitian-penelitian baru yang lebih komprehensif 

guna memperoleh hasil lebih maksimal. 
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